Mengenali Potensi
Anak Sejak Dini

Dr. Nathalia Ningrum,Sp.A, AIFO-K

ii\\“ » <= ﬁ‘
)# X,
»: o

“A | '
SS P | Healthier |

tronger Tomorrow v Tomorrow g

N
Eat Well

i’ Move Daily

' Manage Stress
‘, Rest & Recharge

)
a& Stay Connected ,

\thy Habits ‘
HeaBr-‘\Jght Futures </ ‘

[

. Better Habits

Brighter Tomor™®”



Apa yang paling sering membuat Ibu bangga
terhadap anak?



Apa yang paling sering membuat Ibu bangga terhadap anak?

Nilainya bagus? Cepat membaca? Pandai menggambar?

Mudah bergaul? Berani mencoba? Tidak mudah menyerah?



Tujuan

1.Memahami bahwa potensi anak luas dan berkembang bertahap.
2.Mengamati minat, kekuatan, dan cara belajar anak sehari-hari.
3.Menghindari tunnel vision akademik yang terlalu sempit.
4.Mengenali “green flags” dan “red flags” perkembangan anak.
5.Menyusun langkah pendampingan yang realistis di rumah.




Apa yang dimaksud potensi anak?

Bawaan anak + pengalaman + kesempatan + stimulasi + dukungan lingkungan

e Tidak hanya nilai akademik atau hasil tes Q.

e Tidak harus langsung terlihat pada usia dini.

e Dapat muncul ketika anak diberi ruang mencoba.

e Berubah seiring usia, pengalaman, dan lingkungan.

Pesan: tugas orang tua bukan menentukan anak harus menjadi apa, tetapi menyediakan
kesempatan.



Tumbuh kembang adalah fondasi potensi

Motorik kasar Bicara-bahasa

berlari, melompat, keseimbangan memahami, menyampaikan ide
Motorik halus Personal-sosial
menggambar, menyusun, memegang alat mandiri, interaksi, emosi

Pemantauan bertujuan menemukan hambatan lebih awal “deteksi dini” — bukan membandingkan anak.



Jangan terlalu cepat memberi label

Ganti dengan

e “Dia memang pemalu.” e “Saat ini ia lebih nyaman di kelompok kecil.”
e “Tidak berbakat olahraga.” e “la belum menemukan aktivitas gerak yang cocok.”
e “Anak saya cuma pintar bahasa.” e “la sedang menunjukkan kekuatan bahasa.”

e “Kakaknya pintar, adiknya biasa.” e “Profil belajarnya berbeda.”



Area potensi yang dapat diamati

Bahasa & komunikasi Musik & irama
Logika & problem solving Sosial & kepemimpinan
Visual & kreativitas Regulasi diri
Motorik & kinestetik Kepedulian pada alam

Seorang anak dapat menunjukkan beberapa kekuatan sekaligus.



Lima petunjuk potensi: Prinsip 5K

Ketertarikan Kesenangan Kemajuan

Keterlibatan Ketekunan

anak memilih aktivitas ingin mengulang bertambah mampu

Fokus dan tekun tetap mencoba

Catat aktivitas yang sering dipilih, dinikmati, dipertahankan saat sulit, dan menunjukkan
kemajuan.



Minat, bakat, keterampilan, prestasi tidak sama

Jangan menilai potensi hanya dari medali atau ranking

Minat Bakat Keterampilan Prestasi

aktivitas yang disukai lebih mudah belajar hasil latihan hasil yang terlihat

Anak bisa suka sesuatu, tetapi belum mahir. Anak bisa mampu, tetapi tidak menyukai tekanan
kompetisi.



Percakapan dua arah menumbuhkan potensi bahasa

* Orang tua bicara > anak merespons > orang tua
menanggapi lagi.

* Pertukaran percakapan berkaitan dengan
kemampuan bahasa dan aktivitas area otak
bahasa.

* Lebih bermakna daripada sekadar jumlah kata
yang didengar anak.

Contoh: “Menurut kamu kenapa?” “Apa cara
lain?” “Bagian mana yang sulit?”

__Petualangan Keci
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Bermain adalah cara anak belajar

e Mengambil keputusan dan negosiasi

e Mengatur emosi dan menunggu giliran
e Mencoba strategi baru

e Menggunakan imajinasi dan kreativitas
e Menerima kegagalan kecil dengan aman

Ruang bermain bebas tetap diperlukan meskipun
anak memiliki kegiatan terstruktur.



Cara mengamati anak sehari-hari

e Saat bermain bebas

e Saat memilih buku/mainan

e Saat menghadapi kesulitan

e Saat bosan dan mencari kegiatan sendiri
e Saat berinteraksi dengan teman

3 pertanyaan observasi

1. Apayang dipilih?
2. Di mana anak terlihat “hidup”?
3. Kesulitan apa yang tetap ia coba?




Gerak aktif mendukung kemampuan berpikir

e Konsentrasi

e Kontrol impuls

e Perencanaan

e Fleksibilitas berpikir
e Kerja sama

e Kepercayaan diri

Tidak semua anak harus menjadi atlet. Tujuannya:
anak menikmati gerak yang sesuai.




Cara memuji yang mendukung potensi

Pujian yang mendukung proses

e “Kamu memang pintar.” e “Kamu mencoba beberapa cara.”
e “Kamu paling hebat.” e “Kamu tetap berlatih meski sulit.”
e “Yang penting juara.” e “Strategimu makin baik.”

e “Kamu berbakat dari lahir.” e “Kamu berani bertanya.”



Dari pengatur menjadi fasilitator

e Menentukan semua kegiatan

e Mengoreksi setiap kesalahan

e Terlalu cepat membantu

e Menilai berdasarkan hasil

e Membandingkan dengan anak lain

Sebagai fasilitator

e Menyediakan pilihan

e Memberi kesempatan mencoba
e Membantu seperlunya

e Menanyakan proses berpikir

e Menghargai kemajuan



Berikan tantangan yang tepat

Pas
Terlalu mudah -> tertantang & mampu Terlalu sulit
- bosan mencoba -> frustrasi

1. Orang tua memperagakan
2. Mencoba bersama

3. Anak mencoba sendiri

4. Bantu seperlunya

5. Tingkatkan bertahap

Refleksi: apakah anak membutuhkan bantuan, atau saya hanya tidak sabar melihat prosesnya?
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Apa itu tunnel vision akademik?

Yang sering tidak terlihat
e Nilai rapor dan ranking kelas

e Kemampuan calistung lebih dini e Kreativitas
e Sekolah unggulan dan jumlah les e Kemandirian
e Piala, sertifikat, kompetisi * Regulasi emosi

e Kemampuan sosial
e Ketekunan
e Keberanian mencoba

Prestasi akademik penting, tetapi bukan seluruh gambaran potensi anak.



Mengapa orang tua mudah terjebak?

e Nilai lebih mudah diukur daripada empati atau kreativitas.

e Kekhawatiran masa depan anak.

e Lingkungan kompetitif dan perbandingan antar orang tua.

e Pengalaman masa lalu orang tua.
e Media sosial menampilkan hasil akhir, bukan proses.
e Takut anak tertinggal.

Refleksi

“Apakah kegiatan ini benar-
benar dibutuhkan anak, atau
karena saya takut anak
tertinggal?”



Tanda orang tua mulai mengalami tunnel vision

e Topik pembicaraan hampir selalu tugas dan nilai.

e Lebih sering tanya “nilai berapa?” daripada “belajar apa?” ) Kok cuma Se_gln_l? )

e Anak dibandingkan dengan saudara atau teman. Temanmu saja bisa.

. : “Mama sudah bayar les maha

e Waktu bermain dikurangi untuk menambah les. ., , )
_ . , , , Menggambar tidak ada gunanya.

e Kegiatan tanpa sertifikat dianggap tidak penting.

e Orang tua menyelesaikan tugas agar hasil terlihat sempurna.

III



Dampak tekanan akademik berlebihan

Bukti ilmiah

e Takut salah dan cemas ujian

° Belajar hanya untuk nilai Tinjauan sistekmatris I;nenunjukkan baEyak studi
. . . menemukan hubungan antara tekanan

* Sulit tldur’ sakit kepala’ sakit perut akademik dan masalah kesehatan mental

e Mudah marah dan kelelahan remaja. Mayoritas studi bersifat

e Menolak sekolah atau les Goseqvasional;

e Merasa berharga hanya saat berprestasi



Anak membutuhkan perkembangan yang seimbang

Akademik adalah satu bagian dari ekosistem tumbuh kembang

HAPPY HEART

Be kind,
feel happy

CTIVE BODY

Be active,
stay healthy

STRONG CONNECTION GROWING MIND

Be together, Keep learning,
support each other stay curious

e Akademik & berpikir

e Sosial & komunikasi

e Emosional & regulasi diri
e Kreativitas & imajinasi

e Fisik & motorik

e Karakter & kemandirian

IDAI menekankan kebutuhan dasar:
asuh, asih, dan asah.



Pemeriksaan sederhana untuk orang tua

e Apakah anak masih punya waktu bermain bebas?

Dd
Dd
Dd
Dd
Dd
Dd

Dd

Kd
Kd
Kd
Kd
Kd
Kd

Kd

n tidur anak cukup?

n anak masih menikmati proses belajar?

n anak berani mengakui kesalahan?

n anak dapat menceritakan perasaan?

n saya lebih sering memuji hasil daripada proses?

n jadwal anak dibuat karena kebutuhannya atau kecemasan saya?

n anak merasa dicintai tanpa harus berprestasi?






Apa itu green flag?

Green flag bukan berarti anak harus: Yang dinilai adalah proses:
e Selalu patuh e Ada rasa ingin tahu
e Tidak pernah menangis e Ada kemajuan bertahap
e Selalu percaya diri e Bisa pulih dengan dukungan
e Cepat menguasai semua hal e Mau mencoba

e Selalu menjadi juara e Dapat berinteraksi sesuai usia



Contoh green flags perkembangan potensi

Belajar

e rasa ingin tahu
e berani bertanya
e mencoba strategi baru

Sosial

e merespons interaksi
e bermain sesuai usia
e belajar bergiliran

Emosi

e mampu ditenangkan
e belajar menunggu
e pulih setelah kecewa

Mandiri

e mencoba sendiri
e memilih sederhana
* bangga selesai tugas



Red flags perkembangan anak

e Kehilangan kemampuan yang sebelumnya sudah dikuasai.

e Gerakan tubuh sangat asimetris, terlalu kaku, atau terlalu lemas. Satu tanda bahaya sudah

e Respons terhadap suara atau panggilan tidak konsisten. cukup untuk berkonsultasi dan
e Kontak dan interaksi sosial sangat terbatas. LI ED SRS,

e Anak tampak tidak tertarik berkomunikasi.

e Kemajuan sehari-hari tidak terlihat atau mengganggu aktivitas

rumah/sekolah.




Red flags akibat tekanan akademik berlebihan

Emosi Fisik Perilaku

e sering menangis karena tugas/nilai

e takut salah e sulit tidur e menolak sekolah/les
e mengatakan diri bodoh/tidak » sakit kepala/perut berulang * menyembunyikan nilai
& e kelelahan terus-menerus e kehilangan minat bermain

berguna

Keinginan mati, menyakiti diri, atau perubahan perilaku sangat mendadak memerlukan pertolongan
segera.



Membedakan tantangan sehat dan tekanan berlebihan

Tantangan yang sehat

e Target sesuai kemampuan  Target harus selalu tertinggi

e Kesalahan bagian dari belajar e Kesalahan dianggap gagal

e Ada waktu bermain & istirahat e Jadwal dipenuhi sekolah & les

e Orang tua membantu strategi e Orang tua mengkritik/mengancam
e Kemajuan dihargai e Hanya hasil akhir dihargai

e Anak boleh berpendapat e Nilai menentukan harga diri



Apa yang dilakukan jika menemukan red flag?

1. Jangan langsung memberi label: malas, nakal, bodoh, manja.
2. Catat sejak kapan, situasi pemicu, frekuensi, dan dampaknya.

3. Diskusikan dengan guru: apakah pola sama terlihat di sekolah?

4. Evaluasi rutinitas: tidur, gawai, les, bermain, konflik rumah.

5. Konsultasi: dokter anak, tumbuh kembang, psikolog/psikiater anak, terapi sesuai kebutuhan.

Evaluasi dini membantu anak mendapatkan dukungan tepat — bukan untuk memberi stigma.



Anak bukan proyek orang tua.
Potensi bukan perlombaan.
Masa kecil adalah bagian penting dari kehidupan.
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